BAB I

PENDAHULUAN

	
A.	Latar Belakang
Undang - undang  Nomor 36  Tahun  2009  tentang Kesehatan pasal 93 ayat 1 dan 2, menyatakan bahwa pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan  meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan serta pengobatan penyakit gigi, dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi, berkesinambungan dan dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan gigi perorangan, kesehatan gigi masyarakat dan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS). (Depkes, 2011).
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2015 tentang upaya kesehatan gigi dan mulut pasal 1 ayat 1 dan 2, Kesehatan Gigi dan Mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur - unsur yang berhubungan dalam rongga mulut. Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan, pencegahan dan pengobatan penyakit serta pemulihan kesehatan oleh pemerintah atau masyarakat (Permenkes, 2015).
Pengetahuan merupakan sebuah hasil “tahu” setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan pada umumnya datang dari penginderaan yang terjadi melalui panca indra manusia, yaitu melalui indra penglihatan, pendengaran, indera penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui indera penglihatan (mata) dan indera pendengaran (telinga) (Notoadmojo, 2012).
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengingatkan, memberikan contoh, hingga sampai memberikan peringatan mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Progam kegiatan ini dapat dikatakan merupakan salah satu bagian yang penting dari program kesehatan secara lebih luas dan menyeluruh. Kementerian Kesehatan sendiri mempunyai program untuk mengadakan penyuluhan tersebut secara periodik terhadap masyarakat, khususnya kepada anak – anak sekolah (Depkes, 1995).
Penyuluhan adalah suatu proses penerangan yang menekankan pada suatu objek tertentu dan hasil yang diharapkan adalah adanya suatu perubahan perilaku individu atau sekelompok orang. Penyuluhan juga merupakan suatu usaha dalam menyebarluaskan hal - hal yang baru agar masyarakat merasa tertarik dan berminat untuk melaksanakannya di dalam kehidupan sehari – hari (Siti Nurbayani dkk,2013).
Media merupakan perantara atau pengantar yang digunakan oleh pendidik dalam mempresentasikan materi pendidikan atau pengajaran. Media juga mampu menimbulkan minat atau stimulus dalam belajar. Dimana semakin banyak panca indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin jelas pula pengertian atau pengetahuan yang dapat diperoleh (Suiraoka,2012).
Menurut Herijulianti, Indriani, dan Artini (2001) mengemukakan bahwa usia memiliki hubungan yang erat dengan tingkat pengetahuan untuk mampu dalam memelihara kesehatan gigi dengan kedewasaan yang dimiliki. Teori Putra dkk (2014) menyimpulkan bahwa pada tahap tumbuh kembang anak usia sekolah, anak mulai berpikir logis dan terarah serta mampu berpikir menurut sudut pandang dan cara berpikir dari orang lain. Hal ini menjadi dasar untuk guru maupun orang tua dalam membentuk kepribadian yang baik untuk anak.
Hasil yang didapatkan dalam penelitian yang dilakukan Azwindri (2013) mengemukakan bahwa 119 responden yang berpartisipasi didalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 58 responden merupakan anak laki-laki dengan prosentase 48,7% dan 61 responden adalah anak perempuan dengan prosentase 51,3%, dimana untuk kegiatan pelaksanaan menggosok gigi dengan baik dan benar didapatkan hasil bahwa yang memiliki perilaku sesuai dengan SOP adalah responden dengan jenis kelamin perempuan, yaitu sejumlah 24 responden (20,2%) dari keseluruhan responden yang berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 61 responden (51,3%). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2015) yang meneliti keterkaitan kebersihan rongga mulut berdasarkan perbedaan jenis kelamin, dalam penelitian. tersebut didapatkan hasil bahwa anak perempuan memiliki kebersihan mulut yang sangat baik dibandingkan anak dengan laki-laki. Hal ini dapat di asumsikan bahwa anak perempuan memiliki kecenderungan untuk lebih menjaga kebersihan gigi dan mulutnya dibandingkan dengan anak laki-laki.
Perilaku meningkatkan kesehatan gigi dan mulut juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan psikologis anak. Hal ini dikarnakan adanya perbedaan kondisi gen. Menurut penelitian Mirani (2009) yang menyatakan bahwa gender laki-laki sedikit lebih agresif dibandingkan gender perempuan, karena pada gender laki-laki terdapat gen Sex Determining Region Y (SRY). Gen ini diduga menyebabkan anak laki-laki memiliki tingkat pengendalian emosi lebih rendah dibandingkan anak perempuan. (Mirani, E. 2009).
 Selain itu, psikologis anak juga dapat dipengaruhi oleh adanya faktor sibling. Penelitian yang dilakukan oleh Khasanah dan Rosyida (2018) menyatakan bahwa kejadian sibling rivalry pada periode anak usia sekolah sering kali terjadi. Artinya, sibling yang mampu mempengaruhi perilaku anak sebaiknya diarahkan oleh orangtua agar persaingan dapat menjadi kegiatan yang positif, antara lain meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. (Khasanah, N. N., & Rosyida, A. C. 2018).
Terkait dengan pengetahuan, Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari yang tidak tahu sehingga menjadi tahu sebagai dampak dari penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Desmita (2014) mengemukakan bahwa perkembangan psikologi kognitif pada anak usia sekolah memiliki karakteristik kemampuan untuk berfikir melalui urutan sebab akibat. Pada tahapan anak usia sekolah ini memiliki ciri yang khas yaitu masa di mana aktifitas mental anak terfokus pada berbagai kejadian yang pernah dialamnya.
Hal ini juga didukung oleh Partini (2003, dalam Zaroh, 2012) bahwa tumbuh kembang kognitif anak dipengaruhi oleh pengalaman yang berasal dari lingkungan dan kematangan, maksud dari lingkungan adalah lingkungan hidup individu yang akan menentukan taraf intelegensi masing-masing individu melalui beberapa pembentukan baik yang disengaja (sekolah formal) maupun pembentukan yang tidak disengaja (pengaruh alam sekitar). Adapun maksud dari kematangan adalah tingkat kematangan (fisik maupun psikis) dari masing-masing individu yang telah sanggup menjalankan fungsinya masing-masing dan sering kali berhubungan dengan usia.
	Penelitian ini diadakan di SDN 1 Ciangsana – Gn. Putri, Kabupaten Bogor dilakukan pada murid kelas III yang masuk pada kelompok usia 8 – 9 tahun. Lokasi ini merupakan wilayah kerja puskemas Ciangsana, SDN 1 Ciangsana merupakan tempat putra peneliti bersekolah, tetapi jarang diadakan kegiatan UKGS karena terlalu banyak cakupan sekolah yang harus mendapat pelayanan UKGS dari puskesmas.
Berdasarakan latar belakang diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian pada murid kelas III di SDN 1 Ciangsana – Gn. Putri, Kabupaten Bogor. Selain di sekolah dasar tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang kebersihan gigi dan mulut, maka dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar, sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III di SDN 01 Ciangsana – Gn. Putri, Kabupaten Bogor Tahun 2022.
B.	Perumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimanakah gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah dengan metode penyuluhan menggunakan media flip chart pada murid kelas III SDN 1 Ciangsana – Gn. Putri, Kabupaten Bogor berdasarkan perbedaan gender Tahun 2022?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
 	Mengetahui gambaran pengetahuan teantang cara menyikat gigi dengan metode penyuluhan menggunakan plip chart pada murid kelas III SDN 1 Ciangsana Kabupaten Bogor Tahun 2022
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III sekolah dasar berdasarkan perbedaan gender
b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sesudah penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III sekolah dasar berdasarkan perbedaan gender.
c. Mengetahui gambaran perbedaan perubahan pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III sekolah dasar.




D.  Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Mendapatkan informasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar sehingga diharapkan responden dapat meningkatkan kesadaran dan menjaga kesehatan gigi dan mulutnya secara mandiri.
2. Bagi Sekolah
Mendapatkan informasi kesehatan gigi dan mulut khususnya gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III sekolah dasar berdasarkan perbedaan gender.
3. Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan pada perpustakaan Akademi Kesehatan Gigi puskesad, sehingga nantinya dapat dijadikan sumber atau bahan mahasiswa yang berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut.
4. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian sederhana dan menambah wawasan serta pengetahuan peneliti tentang gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media flip chart pada murid kelas III sekolah dasar berdasarkan perbedaan gender.
E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No.                                                  Deskripsi rangkuman penelitian

	1. Judul: 
Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut Serta Perilaku Menggosok Gigi Anak Usia Sekolah


	Variabel Independen:
Jenis Kelamin

	Variabel Dependen:
[bookmark: _GoBack]Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut	

	Metode:
Penelitian deskriptif dan menggunakan total sampling sebanyak 119 murid kelas 4, 5 dan 6 SDN Gebangsari 02 Semarang, Jawa Tengah

	Hasil:
Hasil penelitian ini diperoleh sebanyak 44,5% murid laki-laki dan perempuan memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut tinggi dan sebanyak 55,5% murid laki-laki dan perempuan memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut rendah.

	Perbedaan dengan penelitian ini:
Penelitian ini dilakukan dengan responden anak kelas 4, 5 dan 6 SD pada Tahun 2019

	2. Judul: 
Gambaran Perbedaan Jenis Kelamin Terkait Pengetahuan Cara Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak Kelas V di SDN Pondok Labu 03 Jakarta Selatan Tahun 2017

	Variabel Independen:
Jenis Kelamin


	Varieabel Dependen:
Cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

	Metode:
Penelitian deskriptif dan menggunakan total sampling sebanyak 156 murid kelas V di SDN Pondok Labu 03 Jakarta Selatan.

	Hasil:
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki tingkat pengetahuan lebih baik dibandingkan anak laki-laki. Anak perempuan sebanyak 34 orang (44%) sedangkan anak laki-laki 22 orang (28%).

	Perbedaan dengan penelitian ini:
Penelitian ini dilakukan dengan responden anak kelas 5 SD pada Tahun 2017

	3. Judul:
Gambaran Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum Diberikan Penyuluhan Dengan Flip Chart Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Murid Kelas V SDN 09 Pagi Cempaka Putih Barat Jakarta Pusat Tahun 2016

	Variabel Independen: 
Jenis Kelamin

	Variabel Dependen:   
Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut

	Metode:
Penelitian deskriptif dan menggunakan total sampling sebanyak 45 murid kelas V di SDN  09 Pagi Cempaka Putih Barat Jakarta Pusat.

	Hasil: 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan pada murid laki-laki 41% sedangkan murid perempuan 28% dan setelah diberikan penyuluhan pada murid laki-laki 59%, sedangkan murid perempuan 56%. Membuktikan bahwa menggunakan media flipchart dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada murid kelas V SDN 09 Pagi Cempaka Putih Barat Jakarta Pusat.

	Perbedaan dengan penelitian ini:
Penelitian ini dilakukan dengan responden anak kelas 5 SD pada Tahun 2016.



F. 	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah penyuluhan dengan flip chart pada murid kelas III sekolah dasar berdasarkan perbedaan gender. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan objek penelitian seluruh murid kelas III SDN 1 Ciangsana – Gn. Putri, Bogor dengan jumlah keseluruhan murid laki-laki dan perempuan sebanyak 108 murid yang terbagi dalam tiga kelas. Dan dipilih secara acak sebanyak 50 murid sebagai sampel penelitian, penelitian dilakukan untuk mengetahui gambaran perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan dengan media flip chart tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar pada anak laki-laki dan perempuan kelas III SDN 1 Ciangsana – Gn. Putri, Bogor. Pengambilan data dengan cara memberikan kuesioner pada seluruh murid kelas III SDN 1 Ciangsana - Gn. Putri, Bogor Tahun 2022.







